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Abstract. This study aims to determine how the picture of social well being in child of the Aisyiyah Sidoarjo orphanage, this 

study uses descriptive quantitative methods with a population of 130 people, with sampling techniques using the 

saturated sample method. This research instrument uses a psychological scale with a Likert model, This scale is an 

adoption that has been developed by previous researchers which is arranged based on aspects of social well being, 

namely social acceptance, social contribution, social relationships, social integration, and social actualization. After 

the data were collected and processed, the results showed that social well being in adolescents in the Aisyiyah Sidoarjo 

orphanage was in the low category with a percentage of 40.8%, and the prominent aspect of the social well being of 

the residents of the Aisyiyah Sidoarjo orphanage was self-acceptance with a percentage of 56.2% and the aspect that 

was lacking was social relationships with a percentage of 45.4%. Then when viewed from the gender of women is 

more dominant than men with a percentage of 37.2%, then looking at children who live outside the orphanage shows 

that social well being in women is better than men with a percentage of 30.4%. 

Keywords – Social Well Being, Adolescent, Orphanage 

  
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran social well-being pada anak panti asuhan Aisyiyah 

Sidoarjo, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan populasi sebanyak 130 orang, dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh. Instrument penelitian ini menggunakan skala 

psikologi dengan model likert, skala ini adopsi yang sudah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya yang disusun 

berdasarkan aspek pada social well-being yaitu penerimaan sosial, kontribusi sosial, hubungan sosial, integrasi 

sosial, dan aktualisasi sosial. Setelah data dikumpulkan dan diolah sehingga diperoleh hasil yang memperlihatkan 

social well-being pada remaja di panti asuhan Aisyiyah Sidoarjo berada di kategori rendah dengan persentase 40,8%, 

dan aspek yang menonjol dari social well-being anak panti asuhan Aisyiyah Sidoarjo adalah penerimaan diri dengan 

persentase 56,2% dan aspek yang kurang adalah hubungan sosial dengan persentase 45,4%. Kemudian jika ditinjau 

dari jenis kelamin perempuan lebih dominan dari laki – laki dengan persentase 37,2%, selanjutnya melihat dari anak 

yang tinggal di luar panti menunjukkan bahwa social well-being pada perempuan lebih baik dari laki – laki dengan 

persentase 30,4%. 

Kata Kunci – Kesejahteraan Sosial, Remaja, Panti Asuhan 

I. PENDAHULUAN 
 

Keluarga merupakan lingkungan ideal bagi persiapan individu yang akan melanjutkan tongkat estafet kehidupan. 

Tetapi, dalam kehidupan nyata tidak semua orang perjalanan hidupnya beruntung memiliki keluarga yang ideal. 

Kematian atau perceraian orang tua, kemiskinan, keluarga tidak harmonis, dan sebagainya dapat menjadi penyebab 

tidak normalnya fungsi dalam keluarga, hal ini berujung pada anak harus rela tidak mendapat belaian kasih sayang 

orang tua, kadang harus menjalani kerasnya kehidupan  sendiri tanpa keluarga [1]. Salah satu kondisi inilah yang dapat 

menyebabkan seseorang berada dalam sebuah lembaga yang bernama Panti Asuhan [2]. Saat tinggal di panti asuhan 

bukan hal yang mudah bagi anak, khususnya bagi remaja. Hal ini dikarenakan mereka tidak bisa mendapat kasih 

sayang dan kehangatan dari orang tua mereka [3]. 

Panti  asuhan  merupakan  lembaga  yang  bergerak  di  bidang  sosial  untuk membantu anak-anak yang kehilangan 

orang tua. Di dalam Kamus Besar Bahasa  Indonesia,  panti  asuhan  adalah sebuah tempat untuk merawat dan 

mengembangkan anak-anak yatim, piatu atau yatim piatu [4]. 

Panti asuhan tidak hanya menampung anak yang kehilangan orang tua tetapi juga memberikan kesempatan bagi 

anak-anak yang kurang mampu sehingga dapat mengenyam pendidikan.  Sesuai  pernyataan  yang dipaparkan oleh 

Depsos RI Dimana pengertian panti asuhan adalah Lembaga usaha kesejahteraan sosial kepada anak terlantar dengan 

memberikan pelayanan sebagai pengganti orang tua atau wali, untuk memenuhi kebutuhan anak yang meliputi 
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kebutuhan fisik, mental, dan sosial sehingga anak memiliki kesempatan yang memadai bagi perkembangan 

kepribadiannya [5]. 

Anak di panti asuhan tidak hanya terdapat anak yang bisa menerima keadannya tetapi ada juga yang tidak bisa 

mencapai kebahagiaan dalam kehidupannya, hal ini bisa dipengaruhi oleh faktor dari dalam ataupun luar anak panti 

itu sendiri. Lingkungan yang baik dibutuhkan agar perkembangan anak tidak terganggu. Lingkungan yang tidak 

mendukung bisa mempengaruhi Kesejahteraan sosial anak panti sehingga bisa berakibat mereka tidak bisa mencapai 

tujuan dalam kehidupan mereka [6]. Kesejahteraan sosial (Social Well-Being) adalah bentuk evaluasi terhadap 

kemampuan dan pencapaian seseorang dalam menghadapi tugas sosial atau peran dalam struktur lingkungan dan 

komunitas. Kesejahteraan sosial mengevaluasi kontribusi sosial, penerimaan sosial, hubungan sosial, integritas sosial, 

dan aktualisasi individu dalam lingkungan sosialnya Kesejahteraan sosial dapat diperoleh ketika remaja terlibat dalam 

interaksi sosial, di dalam masyarakat [7]. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Effy Wardati M., Ghozali Rusyid Affandi, Ramon Ananda Pariontri 

dengan judul “Social Well-Being, Group Cohesiveness, Dan Sense Of Community Remaja Di Panti Asuhan” Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pentingnya pengaruh social well-being bagi anak panti asuhan, karena social well-

being merupakan tolak ukur untuk melihat sejauh mana anak panti asuhan berfungsi dengan baik didunia sosial tempat 

mereka berada sekarang dan berdasarkan hasilnya bahwa social well-being sangat mempengaruhi secara signifikan 

[1]. 

Berdasarkan hasil wawancara anak di panti asuhan aisyiyah di Sidoarjo, subjek mengatakan bahwa masih kurang 

bisa berinteraksi secara keseluruhan pada anak-anak panti yang lain dan pada akhirnya muncul perilaku minder. Selain 

itu, permasalahan lain berkaitan dengan kurangnya kepedulian antar sesama anak di panti asuhan. Kemudian saat  

diwawancara dengan pertanyaan berdasarkan aspek social well-being, subjek menjawab bahwa anak yang berasal dari 

panti asuhan merasa masih dipandang berbeda dibandingkan dengan anak lainnya yang masih tinggal dengan orang 

tuanya sehingga anak panti sulit berbaur dengan orang di sekitarnya dan masyarakat, akhirnya mereka sulit melakukan 

kegiatan dalam bermasyarakat dan merasa tidak mampu, minder yang akhirnya kurang berkontribusi dalam 

bermasyarakat. Berdasarkan wawancara  bisa disimpulkan bahwa social well-being anak panti asuhan Aisyiyah 

Sidoarjo kurang dalam beberapa aspek yaitu hubungan sosial, kontribusi sosial dan aktualisasi sosial. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu dimana jika anak panti kurang mendapat dukungan sosial membuat mereka merasa 

dirinya tidak berharga dan terisolasi, sehingga memicu munculnya perasaan negatif seperti mudah frustasi, pesimis, 

gampang menyerah, tidak memiliki tujuan hidup, dan tidak bersemangat dalam menjalani [8].  

Peneliti terdahulu juga menemukan bahwa hasil penelitiannya menunjukkan sebagian anak panti asuhan menerima 

pendapat negatif dari lingkungan mengenai anak panti asuhan dan meyakini kebenaran pendapat tersebut [9]. Hal ini 

menimbulkan optimisme yang rendah, rasa tidak percaya diri pada anak sehingga merasa terasing, tidak disayangi, 

tidak mampu mengekspresikan atau mempertahankan diri dan tidak mampu mengatasi kelemahan mereka. Pandangan 

negatif ini membuat anak panti asuhan merasa kurang mendapat penerimaan sosial dari sekitar hingga bisa 

berpengaruh ke social well-being [10]. 

Social well-being merupakan aspek perilaku yang mencerminkan partisipasi dan keanggotaan masyarakat dan 

organisasi [11]. Menurut Larson, untuk menentukan apakah social well-being merupakan bagian dari kesehatan 

individul adalah apakah ukuran tersebut mencerminkan respons internal terhadap perasaan, pikiran, dan perilaku yang 

mencerminkan kepuasan atau kurangnya kepuasan terhadap lingkungan sosial [1]. 

Untuk seseorang yang menghadapi tugas atau peran dalam kehidupan sosialnya maupun dalam komunitas, 

dipengaruhi oleh faktor social well-being yaitu kontribusi sosial (social contribution), penerimaan sosial (social 

acceptance), aktualisasi sosial (social actualization), integrasi sosial (social integration), dan hubungan sosial (social 

coherence) seseorang dalam lingkungannya. [12]. Selanjutnya menurut pendapat keyes memaparkan faktor yang 

berpengaruh dalam social well-being adalah Partisipasi sosial, sikap sosial, partisipasi sosial, dan kontak sosial [13]. 

Dalam hal ini anak – anak panti juga perlu bentuk evaluasi terhadap kemampuan atau pencapaian individu untuk 

menghadapi tugas atau peran sosial dalam struktur sosial dan komunitas. dan penelitian ini mengenai gambaran Social 

well-being pada anak panti asuhan Aisyiyah Sidoarjo dan belum banyak diteliti, terutama pada anak panti asuhan,  

tidak terlalu banyak diungkakan dalam penelitian yang mengarah ke anak panti asuhan karena kebanyakan di 

ungkapkan dan mengarah ke lansia dan sekolah – sekolah, yang akhirnya fenomena dan permasalahan itu menjadikan 

penelitian ini penting karena membahas permasalahan social well-being pada remaja di panti asuhan Aisyiyah 

Sidoarjo. 

II. METODE 
 

Penelitiaan ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Partisipan pada penelitiaan ini adalah anak-anak yang 

ada di panti  asuhan . Sampel penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu berjumlah 130 anak. Variabel dalam 

penelitian ini adalah Social well-Being yang merupakan suatu bentuk evaluasi terhadap kemampuan dan pencapaian 

individu dalam menghadapi peran dan tugas sosial dalam kehidupan sosial mereka, Social well-Being ini dapat di ukur 

dari skala Social well-Being yang berdasarkan aspek-aspek social well-being itu sendiri. Skala Social well-Being 
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disusun berdasarkan teori bahwa Social well-Being terdiri dari empat aspek penerimaan sosial (social acceptance), 

kontribusi sosial (social contribution), hubungan sosial (social coherence), integrasi sosial (social integration) dan 

aktualisasi sosial (social actualization ) penelitian ini menggunakan sampling Jenuh yaitu mengambil sampel dari 

seluruh anggota populasinya tanpa mengurangi populasi [14].  

Validitas aitem hasil uji penelitian dilakukan terhadap nilai korelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi 

skor total.. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach yang menggunakan aplikasi spss 

25.0 for windows. Koefisien reliabilitas yang berada dalam rentang angka 0 sampai 1,00, skor Alpha Cronbach pada 

skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0.817. Pengukuran dikatakan reliabel apabila angka koefesien 

semakin mendekati angka 1,00 [15]. Hasil analisis  disajikan dalam bentuk tabel dan memuat perhitungan persentase 

yang akan dijelaskan secara deskriptif, alat yang digunakan dalam olah data dalam penelitian ini adalah program 

Microsoft excel. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil perhitungan yang sudah dilakukan maka didapati hasil sesuai dengan tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Frekuensi Social Well-Being 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tinggi 22 16.9 16.9 16.9 

 

Tinggi 40 30.8 30.8 47.7 

Rendah 53 40.8 40.8 88.5 

Sangat Rendah 15 11.5 11.5 100.00 

Total 130 100.0 100.0  

 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan  oleh peneliti dengan alat ukur psikologi menghasilkan data Social Well -

Being pada remaja di panti asuhan Aisyiyah di sidoarjo bisa dilihat pada tabel 1 yang menunjukkan bahwa remaja 

yang memiliki hasil Social Well-Being yang sangat tinggi berjumlah 22 remaja dengan presentase 16,9%, remaja yang 

memiliki hasil Social Well -Being tinggi berjumlah 40 remaja dengan presentase 30,8%, remaja yang memiliki hasil 

Hubungan sosial rendah berjumlah 53 remaja dengan presentase 40,8%, remaja yang memiliki hasil Social Well-Being 

sangat rendah berjumlah 15 remaja dengan presentase 11,5%. 

 

Tabel 2. Aspek Hubungan Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tinggi 37 28.5 28.5 28.5 

 

Tinggi 25 19.2 19.2 47.7 

Rendah 59 45.4 45.4 93.1 

Sangat Rendah 9 6.9 6.9 100.00 

Total 130 100.0 100.0  

 

Berdasarkan aspek yang pertama yaitu hubungan sosial bisa dilihat di tabel 2 bahwa remaja panti asuhan 

menunjukkan remaja yang memiliki hasil aspek hubungan sosial yang sangat tinggi berjumlah 37 remaja dengan 

presentase 28,5%, remaja yang memiliki hasil Hubungan sosial tinggi berjumlah 25 remaja dengan presentase 19,2%, 

remaja yang memiliki hasil Hubungan sosial rendah berjumlah 59 remaja dengan presentase 45,4%, remaja yang 

memiliki hasil Hubungan sosial sangat rendah berjumlah 9 remaja dengan presentase 6,9%. 

 

 

 

 



4 | P a g e  

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or  

reproduction is permitted which does not comply with these terms. 

 

Tabel 3. Aspek Penerimaan Diri 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tinggi 29 22.3 22.3 22.3 

 

Tinggi 73 56.2 56.2 78.5 

Rendah 27 20.8 20.8 99.2 

Sangat Rendah 1 0.8 0.8 100.00 

Total 130 100.0 100.0  

 

Selanjutnya yaitu Penerimaan diri bisa dilihat di tabel 3 menunjukkan remaja panti asuhan bahwa remaja yang 

memiliki hasil Aspek Penerimaan diri yang sangat tinggi berjumlah 29 remaja dengan presentase 22,3%, remaja yang 

memiliki hasil Penerimaan diri tinggi berjumlah 73 remaja dengan presentase 56,2%, remaja yang memiliki hasil 

Penerimaan Diri rendah berjumlah 27 remaja dengan presentase 20,8%, remaja yang memiliki hasil Penerimaan Diri 

sangat rendah berjumlah 1 remaja dengan presentase 0,8%. 

 

Tabel 4. Integrasi Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tinggi 55 42.3 42.3 42.3 

 

Tinggi 50 38.5 38.5 80.8 

Rendah 21 16.2 16.2 96.9 

Sangat Rendah 4 3.1 3.1 100.00 

Total 130 100.0 100.0  

 

Selanjutnya yaitu integrasi sosial pada tabel 4 menunjukkan remaja yang memiliki hasil Aspek Integrasi sosial 

yang sangat tinggi berjumlah 55 remaja dengan presentase 42,3%, remaja yang memiliki hasil Integrasi sosial tinggi 

berjumlah 50 remaja dengan presentase 38,5%, remaja yang memiliki hasil Integrasi sosial rendah berjumlah 21 

remaja dengan presentase 16,2%, remaja yang memiliki hasil Integrasi sosial sangat rendah berjumlah 4 remaja 

dengan presentase 3,1%. 

 

Tabel 5. Aktualisasi Diri 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tinggi 27 20.8 20.8 20.8 

 

Tinggi 57 43.8 43.8 64.6 

Rendah 42 32.3 32.3 96.9 

Sangat Rendah 4 3.1 3.1 100.00 

Total 130 100.0 100.0  

 

Kemudian pada aspek Aktualisasi diri pada tabel 5 menunjukkan sebanyak 27 remaja dengan presentase 20,8% 

masuk kedalam kategori sangat tinggi, sebanyak 57 remaja dengan presentase 43,8% masuk kedalam kategori tinggi, 

sebanyak 42 remaja dengan presentase 32,3% masuk kedalam kategori rendah, sebanyak 4 remaja dengan presentase 

3,1% masuk kedalam kategori sangat rendah. 

Gambaran Social Well-Being remaja di panti asuhan aisyiyah di sidoarjo berdasarkan jenis kela

min laki-laki , perempuan, laki – laki yang tidak tinggal di panti, dan perempuan yang tidak tinggal di panti. 
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Tabel 6. Tingkat Social Well-Being Berdasarkan Jenis Kelamin Laki – Laki 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tinggi 12 27.3 27.3 27.3 

 

Tinggi 9 20.5 20.5 47.7 

Rendah 16 36.4 36.4 84.1 

Sangat Rendah 7 15.9 15.9 100.00 

Total 44 100.0 100.0  

 

Tabel 7. Tingkat Social Well-Being Berdasarkan Jenis Kelamin Perempuan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tinggi 14 16.3 16.3 16.3 

 

Tinggi 32 37.2 37.2 53.5 

Rendah 31 36.0 36.0 89.5 

Sangat Rendah 9 10.5 10.5 100.00 

Total 86 100.0 100.0  

 

Tabel 8. Tingkat Social Well-Being Berdasarkan Jenis Kelamin Laki – Laki Yang Tidak Tinggal Di Panti Asuhan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tinggi 6 24.0 24.0 24.0 

 

Tinggi 5 20.0 20.0 44.0 

Rendah 11 44.0 44.0 88.0 

Sangat Rendah 3 12.0 12.0 100.00 

Total 25 100.0 100.0  

 

Tabel 9. Tingkat Social Well-Being Berdasarkan Jenis Kelamin Perempuan Yang Tidak Tinggal Di Panti Asuhan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tinggi 8 17.4 17.4 17.4 

 

Tinggi 14 30.4 30.4 47.8 

Rendah 19 41.3 41.3 89.1 

Sangat Rendah 5 10.9 10.9 100.00 

Total 46 100.0 100.0  

 

Pada tabel 6,7,8,dan 9 diatas jumlah laki-laki berjumlah 44 orang sedangkan perempuan 86 orang kemudian yang 

tidak tingal di panti untuk laki 25 sedangakan perempuan 46 orang . Pada kategori sangat tinggi laki - laki lebih 

dominan daripada perempuan dengan jumlah 12 orang dengan presentase 27,3%  sedangkan perempuan hanya 

memperoleh jumlah 14  orang dengan presentase 16,3%, kemudian yang tidak tinggal dipanti lebih dominan untuk 

laki – laki  6 orang dengan persentase 24% dan perempuan 8 orang persentase 17,4% .  

 

Pada kategori tinggi laki - laki  dengan jumlah 9 orang dengan presentase 20.5% sedangkan Perempuan lebih 

dominan dari pada laki - laki dengan jumlah 32 orang dengan presentase 37,2%, kemudian yang tidak tinggal dipanti 

untuk laki – laki 5 orang dengan persentase 20% dan perempuan 14 orang persentase 30,4% pada kategori Rendah 

laki - laki dominan daripada laki laki dengan jumlah 16 orang dengan presentase 36.4%  sedangkan perempuan hanya 

memperoleh jumlah 31  orang dengan presentase 36 %, kemudian yang tidak tinggal dipanti lebih dominan untuk laki 

– laki dengan jumlah 11 orang dengan persentase 44% dan perempuan 19 orang persentase 41,3% pada kategori 

Sangat Rendah laki - laki lebih dominan daripada laki laki dengan jumlah 7 orang dengan presentase 15,9%  sedangkan 

perempuan hanya memperoleh jumlah 9 orang dengan presentase 10,5%, kemudian yang tidak tinggal dipanti lebih 

dominan untuk laki – laki denagn jumlah 3 orang dengan persentase 12% dan perempuan 5 orang persentase 10,9% .
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B. Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini menunjukan gambaran Social Well-Being pada remaja di panti asuhan aisyiyah cukup 

rendah dengan persentase 40,8%. Kemudian jika melihat dari aspek Social Well-Being penerimaan diri memiliki 

persentase 56,2% dengan kategori tinggi, selanjutnya aspek yang kurang dari Social Well-Being pada remaja panti 

asuhan Aisyiyah Sidoarjo adalah hubungan sosial dengan persentase 45,4%. Selanjutnya jika ditinjau dari jenis 

kelamin Social Well-Being pada remaja panti asuhan Aisyiyah perempuan lebih dominan lebih baik dari laki-laki 

dengan persentase 37,2%, selanjutnya tidak jauh berbeda dimana Social Well-Being pada remaja panti asuhan aisyiyah 

yang tidak tinggal di panti menunjukkan Perempuan lebih baik daripada laki – laki dengan persentase 30,4%. 

Berdasarkan hasil yang sudah dijabarkan diatas maka bisa dilihat bahwa social well-being pada remaja di panti 

asuhan aisyiyah cukup rendah, remaja panti asuhan Aisyiyah Sidoarjo cenderung memiliki Social Well-Being rendah 

karena kurangnya dukungan lingkungan sekitarnya sehingga mengakibatkan social well-being pada anak panti asuhan 

cenderung rendah [16]. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu dimana anak panti asuhan cenderung memiliki 

Social Well-Being yang rendah karena merasa kurangnya kasih sayang yang diberikan oleh figure orang dewasa yang 

mereka kenal karena pengasuh tidak hanya merawat satu orang, bahkan anak panti bisa mengalami diskriminasi dan 

diisolasi dari lingkungan [17].  

Aspek yang menonjol dari perhitungan yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa aspek penerimaan diri dan 

hubungan sosial daripada aspek yang lain. Penerimaan diri merupakan suatu fase dimana seseorang sudah mengerti 

tentang dirinya sendiri tentang kemampuan bahkan kelemahannya sendiri sehingga mampu menentukan tindakan 

yang akan dilakukannya [18]. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa aspek penerimaan diri pada remaja di panti 

asuhan Aisyiyah Sidoarjo lebih menonjol dari aspek lainnya, aspek ini juga pernah diteliti sebelumnya dan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan penerimaan diri pada remaja panti cenderung baik, hal bisa karena mereka berusaha 

bersyukur dengan situasi apa yang mereka alami, memiliki kesadaran diri dan menjalankan kewajibannya, tetap 

berpikir positif, dan dapat mengembangkan potensi diri dan mempunyai motivasi untuk mengubah [19]. Selain itu 

aspek penerimaan diri juga berhubungan dengan teori kebersyukuran dimana dijelaskan bahwa bersukur membuat 

seorang akan merasakan kebahagiaan, optimis menjalankan sesuatu, dan menerima dirinya sendiri apapun keadaanya 

[20]. Aspek selanjutnya adalah hubungan sosial adalah dimana seseorang menjalin hubungan dengan orang lain, 

mencoba untuk mengenali dan memahami kebutuhan satu sama lain, membentuk interaksi, serta berusaha 

mempertahankan interaksi tersebut [21]. Salah satu aspek dari Social Well-Being adalah hubungan sosial tetapi hasil 

dari pengukuran pada anak panti asuhan Aisyiyah Sidoarjo cenderung kurang, penelitian lain juga menyebutkan hal 

yang sama dimana anak panti sulit menjalin hubungan sosial karena lingkungan sekitar beranggapan bahwa anak panti 

cenderung pasif, menarik diri, dan penuh kecemasan sehingga akan sulit menjalin hubungan sosial dengan lingkungan 

[22]. 

Hasil selanjutnya dimana Social Well-Being pada remaja panti asuhan Aisyiyah Sidoarjo jika ditinjau dari jenis 

kelamin menunjukkan bahwa Social Well-Being pada perempuan lebih baik dari laki – laki, penelitian sebelumnya 

juga mnyebutkan bahwa perempuan cenderung mempunyai indikasi positive affect yang lebih baik sehingga dapat 

mempengaruhi Social Well-Being pada perempuan [23]. Hasil perhitungan yang terakhir adalah Social Well-Being 

anak panti asuhan yang tidak menetap di panti asuhan, hasil menunjukkan bahwa tidak jauh berbeda dengan 

sebelumnya dimana perempuan lebih baik dari laki – laki, penelitian menyebutkan bahwa perempuan memiliki gaya 

yang condong membangun hubungan sosial daripada laki – laki, serta lebih banyak terlibat secara emosional kepada 

orang lain, serta seseorang yang masih mempunyai orang terdekatnya akan lebih baik dalam kesejahteraan sosialnya 

dibandingkan dengan anak yang sudah kehilangan orang tuanya karena anak yang tinggal diluar panti dapat 

mencocokan atau membuat lingkungan yang cocok untuk dirinya, sementara anak yang tinggal di panti kehilangan 

kemampuan untuk membuat atau mencocokkan lingkungan yang cocok dengan mereka [24].  

Berdasarkan pembahasan diatas ini bisa dinyatakan bahwa Social Well-Being pada remaja panti asuhan Aisyiyah 

Sidoarjo cenderung rendah, dan memiliki beberapa aspek yang menonjol dan ada yang kurang yaitu aspek penerimaan 

diri yang menonjol dan aspek yang kurang adalah hubungan sosial. 

IV. SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka bisa ditarik kesimpulan bahwa social well-being pada anak di panti 

asuhan Aisyiyah Sidoarjo berada di kategori kurang dengan persentase 40,8%, sementara jika ditinjau dari aspek 

social well-being penerimaan diri memiliki persentase yang tinggi dengan hasil 56,2%, sementara aspek yang kurang 

dari social well-being pada remaja panti asuhan Aisyiyah Sidoarjo adalah aspek hubungan sosial dengan persentase 

45,4%, sementara jika melihat dari jenis kelamin dan situasi anak panti menunjukkan bahwa social well-being pada 

Perempuan lebih tinggi dengan persentase 37,2%, kemudian jika dilihat dari jenis kelamin anak tersebut yang tidak 

tinggal di panti menunjukkan bahwa Perempuan lebih dominan dari laki – laki dengan persentase 30,4%. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak panti asuhan Aisyiyah di Sidoarjo memiliki hubungan yang kurang dengan orang 

disekitarnya bisa karena faktor dari luar atau dalam anak panti tersebut, sementara aspek penerimaan diri terlihat 

cukup baik dimana anak panti asuhan Aisyiyah di Sidoarjo sudah sudah menerima keadaannya sebagai anak dari panti 

asuhan
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Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah dapat dijadikan referensi penelitian yang membahas tentang social well-

being pada  anak panti asuhan atau jika ingin mempelajari hal yang berhubungan tentang social well-being pada anak 

panti asuhan, sehingga jika peneliti selanjutnya ingin meneliti tentang tema yang sama peneliti selanjutnya diharapkan 

bisa mengembangkan dengan tema social well-being dan menambahkan faktor atau variabel yang dapat berpengaruh 

ke social well-being dan dapat memperluas jangkauan populasi tidak terbatas pada panti asuhan Aisyiyah Sidoarjo.
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